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ABSTRAK 
Musik Keroncong dikenal, diterima, dan berkembang ke berbagai daerah 
dengan nuansa yang berbeda dari satu daerah dengan daerah yang lain sesuai dengan 
karakteristik masyarakatnya. Di lawn Timur akibat adanya drama komedi keliling 
Stambu/ maka ada gaya keroncong Slambul J dan 81amb,,/ 2. Selain Stambul J dan 
Stambu/2 di Jawa Timur akibat pengaruh gaya permainan Game/an Jawa Timuran 
timbul Lallggam .Iawa Timurall atau dikenal dengan Gaya Markasanan sebagai jenis 
musik yang timbul pada masyarakat Surabaya, lenis musik ini diciptakan oleh Orkes 
Keroncong Aneka Warna Surabaya. 
Era Musik Keroncong semakin hilang popularitasnya diganti oleh budaya 
Barat dengan era musik Popnya' yang lebih populer di kalangan muda dibanding 
dengan musik tradisional, termasuk rnusik keroncong. Musik Keroncong yang 
beraneka ragam dari satu daerah ke daerah lain semakin tidak dikenal oleh generasi 
selanjutnya, akibatnya keanekaragaman budaya hasil akulturasi musik keroncong 
dengan budaya lokal semakin hilang termasuk Orkes Aneka Wama. 
Penelitian ini bertujuan untuk dapat menggambarkan (mendiksripsikan) 
bagaimana sebenarnya musik keroncong gaya Surabaya sebagai hasil akulturasi 
masyarakat Surabaya dengan musik keroncong sampai akhirnya timuul Langgam 
Jawa Timur atau Gaya Markasanan. Penelitian ini juga bermaksud untuk merekam 
dan mendokumentasikan bentuk irama keroncong Surabaya sekaligus dengan gaya 
Markasanan / Langgam Jawa Timuran / Kejawen. 
Metode· penelitian yang diperh>unakan adalah kualitatif dengan pendekatan 
diakronik dan historis karena Orkes Aneka Warna merupakan satu-satunya orkes 
keroncong yang menciptakan dan memainkan gaya Markasallal1 atau Kejawen atau 
Langgam Jawa Timuran hanya ada dan populer di era tahun 1950 sampai 1960, maka 
pendekatan dalam dua kurun waktu yang berbeda dengan sendirinya termasuk 
penelusuran sejarah harus dipergunakan agar dapat menggambarkan akulturasi yang 
terjadi antara budaya Jawa Timur dengan musik keroncong sebagai hasil ekspresi 
kreatif masyarakat Surabaya 
Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam penelitian in: yaitu: Pertama, 
budaya (seni) tidak selalu diteruskan atau diturunkan sebagai proses belajar. Kedua, 
seni dengan fungsi rekreatifnya hanya diperf,JUnakan untuk menginterpertasi, 
memahami, dan menikmati hidup manusia bukan sebagai mata pencaharian. Ke tiga, 
penyebaran musik keroncong disertai terjadinya akulturasi dengan budaya lokal, 
menyebabkan banyaknya ragam musik keroncong, salah satunya gaya adalah 
Markasanan. Ke empat, karya-karya Aneka Wama merupakan hasil interpertasi dan 
pemahaman hidup terhadap lingkungan sehari-hari yang diungkapkan dengan 
menggunakan bahasa sehari-had (dialek Surabaya), dengan budaya setempat 
(Langgam Jawa Timuran yang midp gending Jawa Timur), disesuaikan dengan 
heterogennya masyarakat Surabaya dengan juga memainkan berbagai macam Jagu. 
Ke, lima, tidak adanya regenerasi merupakan akhir sebuah seni itu hidup apalagi 
berkembang, sehingga regenerasi kesenian tetap perIu meski bukan suatu yang kaku 
dengan tetap memberi peluang untuk diterima dan dikembangkan. Ke enam, 
perjalanan kesenian masyarakat tidak dapat pisah dari perjalanan poUtik bangsa. 
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AHSTRAKSI 
Warung kopi dengan jumlah yang banyak dan tersebar 
di sudut-sudut kata Surabaya, bila dilihat secara fisik 
hanya merupakan warung usaha kaki lima yang berada 
atas trotoar jalan, namum bila diamati sangat menarik, 
karena dari tempat yang sederhana seperti itu 
masyarakat mendapatkan manfaat yang tidak sedikit, 
warung kopi mampu menjadl tempat bagi masyarakat saling 
berinteraksi satu sarna lain. 
Skripsi ini mencoba mendeskripsikan keberadaan 
warung-warung kopi yang berada di pinggir Jalan Karang 
menjangan, yang masuk dalam wilayah Kelurahan Mojo, 
K~~carna tan Gubf-:;ng I Katamadya Surabaya, dengan 
rnengung kapkan t uj uan-t uj uan pengunj ung yang datang ke 
YJarung kopi maka fungsi dan manfaat warung kapi dapat 
(iiketahui. 
Metode penelitian yang digunakan bersifat 
des kript i f dengan menggunakan pendekatan k ua1 ~i t.a ti 1, 
dimana dalam pencarian datanya menggunakan metode 
observasi dan wawancara mendalam dengan para informan 
serta menggunakan pedaman wawancara. Penentuan 
j nformannya dilakukan secara purvosive, mengingat ci ri­
,;1ri populasi sudah diketahui, yaitu para pemilik dcHl 
nge101a warung kopi serta para pelanggan dari tiap­
ti~p warung kopi. 
nari nelitian ini dapat diketahui bahwa 
f:C'twrada<1n wc:lrung kopi sud tidak dapat dilr)PdSkdll 
169i ri kehidupan masyarakat l karena warung kopi 
sudah menjadi tempat bagi masyarakat untuk saling 
b('rinteraksi dan berkomunikasi, sehingga dengan 
seringnya bertemu dan saling berkomunikasi akan 
lercipta suatu kehidupan rnasyarakat yangcukufl dc:w 
~iarmani s . 
Masyarakat yang datang ke warung kapi selain untuk 
makan dan minum, juga memiliki tujuan lain sesuai 
denqan kepentingannya roasing-masing l di warung kopi 
banya% berlangsung percakapan-percakapan, mulaj d~ri 
:: ~3a lah pol it i kl ekonomi, sosial budaya, 0 lah ragal 
s(;rta hal-hal lain yang menjadi perhatian masyarakat. 
Sehingga fungsi warung kopi dapat dibagi dalam dua 
bagian, pertama fungsi warung kopi yang nampak atoJU 
rungsi manifes, yaitu : sebagai tempat untuk makan dan 
rninuffi, sebagai tempat untuk bertemu dengan orang lain, 
sebagai tempat untuk mencari informasi, sebagai tempat 
ilmana masyarakat melakukan akttvltas blsnis, dan 
xi 
sebagai tempat untuk mencari hiburan (rekreatif), kedua 
fungsi warung kopi yang tersembunyi atau laten, adalah 
fungsi warung kopi yang tidak nampak dan baru terlihat 
setelah mengamati secara seksama, yaitu sebagai 
tempat berkUmpulnya orang tanpa mengenal status 
rn[I~~yarClkat, sebiJgai tempat untuk mengenal dEW rnernbentuk 
persahabatan, dan sebagai tempat yang mampu merubah 
bentuk informasi. 
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